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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian preservasi pengetahuan tradisi Barzanji pada 

masyarakat Kecamatan Matur Kabupaten Agam, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelestarian pengetahuan lokal masyarakat Kecamatan Matur dalam penelitian ini 

dilakukan melalui enam tahap dalam Exchange of Indigenous Knowledge, yaitu 

Recognition and Identification (Mengenali dan Identifikasi), Validation 

(Validitas), Recording and Documentation (Rekam dan Dokumentasi), Storage 

(Penyimpanan), Transfer (Transfer), dan Dissemination (Penyebaran). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap jawaban dari seluruh pertanyaan 

yang diajukan dalam wawancara mendalam yang telah dilakukan kepada 

informan. 

a. Kegiatan Recognition and Identification di masyarakat Kecamatan Matur

melibatkan pengenalan dan pemahaman terhadap tradisi Barzanji sebagai

bagian dari warisan budaya dan keagamaan. Proses ini dilakukan melalui

acara keagamaan seperti Maulid Nabi, khitanan, dan peringatan bulan suci

Ramadhan.

b. Kegiatan Validation menunjukkan bahwa masyarakat mempertahankan

tradisi Barzanji dengan menjadikannya sebagai bentuk ibadah dan penguat

hubungan sosial. Keabsahan dan kemurnian tradisi ini dijaga oleh para

sesepuh dan tokoh agama setempat yang memastikan bahwa isi dan cara

pelaksanaan Barzanji tetap sesuai dengan ajaran Islam.

c. Kegiatan Recording and Documentation dalam tradisi Barzanji masih

sangat terbatas. Dokumentasi lebih sering dilakukan secara lisan dan

hanya sedikit yang dicatat dalam bentuk tulisan atau direkam dalam media

digital. Hal ini menyebabkan pengetahuan tentang Barzanji lebih rentan

mengalami perubahan atau kehilangan makna aslinya.

d. Kegiatan Storage dalam pelestarian Barzanji masih bergantung pada

ingatan kolektif masyarakat dan minimnya upaya pencatatan formal.
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Beberapa individu menyimpan teks Barzanji dalam bentuk kitab atau 

catatan pribadi, namun tidak ada sistem penyimpanan yang terstruktur di 

tingkat komunitas atau lembaga lokal. 

e. Kegiatan Transfer pengetahuan mengenai tradisi Barzanji terjadi melalui

pembelajaran informal di surau-surau atau dalam acara keagamaan.

Namun, keterlibatan generasi muda dalam proses ini semakin berkurang

akibat perubahan gaya hidup dan kurangnya ketertarikan terhadap tradisi

lisan.

f. Kegiatan Dissemination dilakukan melalui keterampilan individu yang

memiliki pengetahuan tentang Barzanji dan berbagi dalam komunitas.

Penyebaran tradisi ini masih terbatas dalam lingkungan lokal dan belum

memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk memperluas

jangkauan dan aksesibilitasnya.

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian lebih 

menitikberatkan pada keterlibatan generasi muda dalam upaya pelestarian tradisi 

Barzanji. Penelitian juga dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih luas, 

mencakup wilayah yang berbeda guna memperoleh perbandingan dan melihat 

variasi dalam pelaksanaan tradisi ini. Selain itu, penggunaan teknologi digital 

dalam dokumentasi dan penyebaran tradisi Barzanji perlu dikaji lebih mendalam 

agar dapat meningkatkan aksesibilitas dan keberlanjutan tradisi ini. 

Saran lainnya adalah pentingnya kerja sama antara masyarakat, akademisi, 

dan lembaga budaya dalam mengembangkan program pelestarian Barzanji. 

Pemerintah setempat dapat berperan aktif dalam mendukung kegiatan ini melalui 

penyediaan fasilitas dan pelatihan bagi generasi muda. Selain itu, integrasi tradisi 

Barzanji dalam kurikulum pendidikan agama di sekolah-sekolah dapat menjadi 

solusi efektif untuk memastikan pewarisannya kepada generasi mendatang. 

Dengan demikian, tradisi Barzanji tetap lestari sebagai bagian dari identitas 

budaya masyarakat Kecamatan Matur. 
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